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The purpose of this study was to determine the partial and simultaneous effect of job
satisfaction and work discipline on employee performance at PT Indonesia Applicad.
The research method used is a quantitative associative approach with a saturated
sample of 55 employees, data analysis using validity test, reliability test, classical
assumption test, regression analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of
determination analysis and hypothesis testing. The results showed that job satisfaction
(X1) and work discipline (X2) had an effect on employee performance with the
regression equation Y = 9.188 + 0.381 X1 + 0.383 X2. The value of the correlation
coefficient or the level of influence between the independent variable and the
dependent variable was obtained at 0.642, which means it has a strong influence. The
value of the coefficient of determination or the contribution of the influence of Job
Satisfaction and Work Discipline simultaneously is 39% while the remaining 61% is
influenced by other variables. Hypothesis testing shows that there is a partial or
simultaneous effect of job satisfaction and work discipline on the performance of PT
Indonesia Applicad's employees.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan
kepuasan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Indonesia
Applicad. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif pendekatan assosiatif
dengan sampel jenuh sebanyak 55 karyawan, analisis data menggunakan uji validitas,
uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis
koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan
kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan
diperoleh persamaan regresi Y = 9,188+0,381 X; + 0,383 X:. Nilai koefisien korelasi
atau tingkat pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar
0,642 artinya memiliki pengaruh yang kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi
pengaruh Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja secara simultan sebesar 39% sedangkan
sisanya sebesar 61% dipengaruhi oleh variabel lain. Pengujian hipotesis menunjukan
bahwa terdapat pengaruh baik secara parsial maupun simultan kepuasan kerja dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT Indonesia Applicad.

I. PENDAHULUAN

Dalam suatu organisasi atau lembaga,
organisasi lebih banyak menghadapi masalah-
masalah yang berhubungan dengan sumber daya
manusia dibandingkan dengan sumber daya
ekonomi lainnya, karena dalam mengelola sum-
ber daya manusia tidak bisa disamakan dengan
mesin, metiral dan dana yang sifatnya hanya
masalah teknis saja. Beberapa sumber kesalahan
mungkin terjadi dalam proses penilaian kinerja
karyawan, salah satu sumber utama kesalahan
adalah kurangnya kuantitas kerja, dan kualitas
kerja. Sumber daya manusia memegang peranan
yang sangat penting dalam mewujudkan
organisasi yang ideal, karena bagaimanapun juga
peran manusia lah yang akhirnya menentukan

berhasil atau tidaknya suatu kebijakan, strategi,
maupun langkah-langkah kegiatan yang akan
dilaksanakan dalam suatu organisasi. Oleh
karena itu, peningkatan sumber daya manusai
merupakan hal yang sangat penting di dalam
usaha memperbaiki pelayanan kepada masya-
rakat, sehingga perlu diupayakan secara terus-
menerus dan berkesinambungan dalam mengha-
dapi tuntutan masyarakat.

Pengelolaan sumber daya manusia merupa-
kan salah satu hal yang sangat penting diper-
hatikan oleh satu perusahaan, dimana manusia
adalah aset terpenting yang berperan sebagai
motor penggerak bagi perusahaan. “Manajemen
sumber daya manusia adalah ilmu dan seni men-
gatur hubungan dan peranan agar efektif dan
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efesien membantu terwujudnya tujuan perusah-
aan, karyawan, dan masyarakat” (Malayu S. P.
Hasibuan, 2017:10).

Tujuan perusahaan pada umumnya adalah
mencapai keuntungan dan berusaha untuk mem-
pertahankan kelangsungan hidupnya dan jangka
panjang untuk mencapai tujuan tersebut maka
perusahaan melaksanakan kegiatannya dalam
menggunakan faktor produksi nyaitu alam,
modal, skill, teknologi, keterampilan tenaga
kerja, karna teknologi yang sempurna bila tidak
didukung oleh sumber daya alam yang berk-
ualitas maka perusahaan tidak akan mampu
berjalan dengan baik. Karyawan dan perusahaan
merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan,
karyawan memegang peran utama dalam
menjalankan kegiatan perusahaan atau instansi.
Setiap perusahaan atau instansi berusaha
meningkatkan serta mengembangkan perusa-
haan dengan mengadakan berbagai cara yang
tersusun dalam program peningkatan kinerja
karyawan, untuk memperoleh kemajuan dan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, suatu
perusahaan perlu menggerakan serta memantau
pegawai atau karyawan mereka agar dapat
mengembangkan seluruh kemampuan yang
dimiliki.

II. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Penelitian memerlukan metode penelitian
untuk menentukan cara yang tepat sebagai
langkah-langkah yang harus ditempuh untuk
memecahkan suatu permasalahan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Metode
penelitian pada dasarnya merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Untuk men-
capai tujuan yang diperlukan dibutuhkan
metode yang relevan untuk mencapai tujuan
yang diinginkan (Sugiyono, 2016:1). Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode penelitian kuantitatif.
Metode penelitian Kkuantitatif dinamakan
metode tradisonal, karena metode ini sudah
cukup lama digunakan sehingga menjadi
tradisi dalam setiap penelitian, dinamakan
metode kuantitatif karena data dalam
penelitian ini menggunakan angka-angka.
Menurut Sugiyono (2016:13) yang dimaksud
penelitian kuantitatif adalah metode pene-
litian yang berlandaskan pada filsafat
positivism, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan  sampel pada umumnya

dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis
data Dbersifat kuantitatif/statistic dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.

. Operasional Variabel Penelitian

Operasional variabel penelitian menjelas-
kan tentang jenis variabel serta gambaran
variabel yang diteliti berupa nama variabel,
sub variabel, indikator variabel, ukuran
variabel dan skala pengukuran yang diguna-
kan peneliti menurut Sugiyono (2017:38)
mengemukakan bahwa variabel adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
Ada dua variabel yang dibahas, yaitu:

a) Variabel bebas (independent variabel)
Variabel bebas atau independen merupa-
kan variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab timbulnya atau berubahnya
variabel dependen (variabel terikat),
dalam penelitian ini variabel bebas nya
adalah kepuasan kerja dan disiplin kerja.

b) Variabel terikat (dependent variabel)
Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas, dalam pene-
litian ini Kinerja Karyawan merupakan
variabel terikatnya.

. Populasi dan Sampel

a) Populasi
Populasi merupakan subjek penelitian.
Menurut Sugiyono (2016:80) populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek atau subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi,
populasi bukan hanya orang, tetapi objek
dan benda-benda alam yang lain. Populasi
juga bukan sekedar jumlah yang ada pada
objek atau subyek yang dipelajari, tetapi
meliputi karakteristik atau sifat yang
dimiliki oleh subyek atau obyek itu, dalam
penelitian ini yang menjadi populasi
adalah seluruh pegawai PT Indonesia
Applicad yang berjumlah 55 orang.
b) Sampel

Menurut Sugiyono (2016:81) sampel
adalah bagian dari jumlah dan karak-
teristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Sampel disebut sebagai per-
wakilan harus mempunyai sifat-sifat atau
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ciri-ciri yang terdapat dari populasi.
Teknik pengambilan data ini dilakukan
dengan cara pengambilan objek dari
sampel yang dinamakan sampling. Peneli-
tian ini melibatkan seluruh populasi
sehingga sampel sama dengan populasi,
penelitian ini menggunakan sampel jenuh.
Menurut Sugiyono (2015:85) mendefinisi-
kan sampling jenuh yaitu, “teknik
penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini
sering digunakan bila jumlah populasi
relative kecil, kurang dari 30 orang atau
peneliti yang ingin membuat generalisasi
dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah
lain sampel jenuh adalah sensus, dimana
semua anggota populasi dijadikan sampel”.
Jadi dari penjelasan teknik sampel diatas
penulis tidak menentukan sampel, karena
seluruh anggota populasi akan diteliti yaitu
sebanyak 55 orang.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi ini terjadi
ketidaksamaan variance dari residual suatu
pengamatan ke pengematan lain. Model regresi
yang baik yaitu tidak terjadi heteroskedastisitas.
Jika sebaran titiktitik plot tidak menunjukkan
adanya suatu pola tertentu, maka dapat
dikatakan bahwa model terbebas dari asumsi
heteroskedastisitas, dalam penelitian ini uji
heteroskedastisitas dapat dilihat pada grafik
scatterplot dibawah, adapun hasil uji heteros-
kedastisitas adalah sebagai berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA

Regression Studentized Residual
.
-

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Grafik Scatter Plot Hasil Uji
Heteroskedastisitas

Pembahasan ini  dimaksudkan  untuk
membahas perihal pengaruh dan signifikansi
serta pem-bahasan keterkaitan teori yang

mendukung yang diselaraskan dengan hasil
pengolahan data.

1. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Pegawai.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh secara
parsial terdapat pengaruh kepuasan Kkerja
terhadap kinerja karyawan PT Indonesia
Applicad, hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Reina Damayanti (2015),
Suhroji Adha, Didi Wandi, Yanto Susanto
(2019), Chandra Fitra Arifianto (2017).

2. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Karyawan.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh secara
parsial terdapat pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan PT Indonesia
Applicad, hal ini dejalan dengan peneltian
yang dilakukan oleh Syarkani (2017), Adie
Kurbani (2018), N. Lilis Suryani (2018).

3. Pengaruh Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Karyawan.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh secara
simultan terdapat pengaruh kepuasan kerja
dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
PT Indonesia Applicad, hal ini dejalan dengan
peneltian yang dilakukan oleh Mutia Arda
(2017), Rizki Novriyanti Zahara, Hajan
Hidayat (2017), Ery Teguh Prasetyo, Puspa
Marlina (2019).

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembaha-

san, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan PT Indonesia Applicad.
Hal ini dibuktikan dengan nilai uji hipotesis
diperoleh sebesar thitung > t tabel atau 3,048 >
2,006 dengan nilai Sig. < 0,05.

2. Disiplin Kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan PT Indonesia Applicad.
Hal ini dibuktikan nilai wuji hipotesis
diperoleh sebesar t pitwung > t tabel atau 2,743
> 2,006 dengan nilai Sig. <0,05.

3. Secara simultan Kepuasan Kerja dan
Disiplin Kerja berpengaruh terhadap
Kinerja karyawan PT Indonesia Applicad.
Hal ini dibuktikan dengan hasil
perhitungan persamaan regresi Y= 9,188 +
0,381 X; + 0,383 X>. Nilai koefisien korelasi
diperoleh sebesar 0,642 artinya variabel
bebas dengan variabel terikat memiliki
pengaruh yang kuat dengan koefisien
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determinasi sebesar 0,390 atau 39%
sedangkan sisanya 61% dipengaruhi oleh
variabel lain, uji hipotesis diperoleh nilai F
hitung > F tabel atau 18,245> 2,783 dengan
nilai Sig. < 0,05.

B. Saran

Berdasarkan analisis dan pembahasan dari

kesimpulan di atas, saran yang dapat

disampaikan adalah:

1 Pada variabel kepuasan kerja, nilai terkecil
dari indikator Promosi dengan pernyataan
“Perusahaan memberikan peluang promosi
atau kenaikan jabatan” dengan hasil 4,12.
Untuk itu PT Indonesia Appplicad harus
memberikan jenjang Kkarir yang pasti
untuk karyawan diperusahan sehingga
tidak menimbulkan sikap pesimistis terha-
dap karyawan dengan ketidakpastian jen-
jang karir di perusahaan. Jika masalah ini
terus menerus diabaikan maka akan berda-
mpak pada menurunnya kepuasan kerja
mereka, dan keinginan untuk mengundur-
kan diri.

2 Pada variabel disiplin Kerja, nilai terkecil
dari indikator Ketaatan Pada Standar Kerja
dengan pernyataan “Saya selalu merapikan
peralatan kerja setelah dipakai” dengan
hasil 4,09. Untuk itu PT. Indonesia Appl-
icad harus memberikan arahan yang lebih
baik kepada karyawan dalam merawat
serta menggunakan peralatan dan perle-
ngkapan kerja. Jika masalah ini terus
menerus terjadi maka akan menghambat
kelancaran perusahaan dalam melaksa-
nakan kegiatannya.

3. Pada variabel kinerja karyawan, nilai
terkecil dari indikator Kedisiplinan dengan
pernyataan “Saya berusaha tidak menun-
da segala macam pekerjaan yang diberi-
kan” dengan hasil 4,03. Untuk itu PT
Indonesia Applicad harus memberikan
arahan yang lebih baik lagi kepada karya-
wan sehingga mereka dapat memingk-
atkan kemampuan dan dapat memanf-
aatkan waktu yang tersedia untuk menyel-
esaikan pekerjaan untuk menunjang hasil
kerja yang baik.
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